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ABSTRAK 

Dalam pendidikan gender, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena apabila dalam satu keluarga 

tersebut terjadi bias gender maka hal ini akan sangat berpengaruh pada pola pikir 

anak-anaknya dimasa yang akan datang. Ketidakadilan gender dalam keluarga 

sering kali termanifestasi dalam berbagai bentuk, diantaranya adalah marginalisasi 

perempuan, subordinasi (penomorduaan) perempuan, stereotipe (pelabelan 

negatif) terhadap perempuan, kekerasan (violence) terhadap perempuan serta 

beban kerja lebih banyak dan panjang (doble burden). Kajian ini mengunakan 

penelitian pustaka, dengan menganalisis publikasi ilmiah terkait dengan 

pendidikan gender dan peran keluarga dalam pendidikan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Islam memandang keluarga adalah lembaga hidup manusia 

yang dapat memberi kemungkinan celaka dan bahagianya anggota keluarga 

tersebut baik di dunia maupun akhirat. Dalam perspektif Islam, anak adalah 

amanat dari Allah Swt yang wajib dipertanggung jawabkan. Salah satu bentuk 

tanggung jawab tersebut adalah menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya 

dalam keluarga.  

Kata Kunci: Pendidikan Gender, Lembaga Pendidikan Informal, Keluarga 

 

ABSTRACT 

In gender education, parents have a very important role in educating and 

directing their children, because if gender bias occurs in a family, this will greatly 

influence the children's mindset in the future. Gender injustice in the family often 

manifests in various forms, including marginalization of women, subordination 

(secondary) of women, stereotypes (negative labeling) against women, violence 

(violence) against women and longer and longer workloads (double burden). This 

study uses library research, by analyzing scientific publications related to gender 

education and the role of the family in education. The results of this research 

show that Islam views the family as an institution of human life that can provide 

the possibility of harm and happiness for family members both in this world and 

the afterlife. In an Islamic perspective, children are a mandate from Allah SWT 

that must be held accountable. One form of responsibility is providing education 

for the children in the family.  

Keywords: Gender Education, Informal Education Institutions, Family 

 

A. Pendahuluan 

Keluarga merupakan  komponen masyarakat terkecil yang memiliki pengaruh dalam 

pendidikan yang ada di masyarakat. Karena keluarga adalah salah satu elemen pokok 

pembangunan entitas-entitas pendidikan, menciptakan proses-proses naturalisasi sosial, 

membentuk kepribadian-kepribadian, serta memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-
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anak yang terus bertahan selamanya.1 Dengan kata lain, keluarga merupakan benih awal 

penyusunan individu dan struktur kepribadian. Dalam banyak kasus, anak-anak mengikuti 

orang tua dalam berbagai kebiasaan dan prilaku. Jadi orang tua sangat diperlukan peran 

aktifnya dalam mendidik anak-anaknya. 

Dalam pendidikan gender, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena apabila dalam satu keluarga tersebut 

terjadi bias gender maka hal ini akan sangat berpengaruh pada pola pikir anak-anaknya 

dimasa yang akan datang.2 Ketidakadilan gender dalam keluarga sering kali termanifestasi 

dalam berbagai bentuk, diantaranya adalah marginalisasi (peminggiran) perempuan, 

subordinasi (penomorduaan) perempuan, stereotipe (pelabelan negatif) terhadap 

perempuan, kekerasan (violence) terhadap perempuan serta beban kerja lebih banyak dan 

panjang (doble burden)3. Dan anak akan sangat peka terhadap reaksi sosial yang 

ditimbulkan oleh kedua orang tuanya tersebut.  

Dalam konteks pendidikan gender, keluarga tidak hanya berperan sebagai unit 

penyusun individu dan struktur kepribadian, tetapi juga sebagai lembaga yang memiliki 

potensi besar dalam mengubah pola pikir dan perilaku terkait gender. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelajahi secara lebih mendalam bagaimana peran keluarga sebagai 

lembaga pendidikan gender dalam membentuk persepsi dan sikap anak-anak terhadap 

konsep gender. 

Bias Gender yang ada dalam keluarga ataupun masyarakat secara luas bukan hanya 

perjuangan yang harus dilakukan oleh kaum perempuan saja, akan tetapi hal ini juga  akan 

sangat tergantung pada kekuatan institusi-institusi sosial yang ada di masyarakat, sebab 

perempuan dalam arti institusi merupakan bagian dari masyarakat. Dengan kata lain, jika 

perjuangan pembebasan ketertindasan perempuan bukan merupakan agenda perempuan 

saja, maka diperlukan emansipasi dan peran masyarakat secara luas. Berdasarkan pada 

uraian diatas, peneliti hendak mengkaji bagaimana  peran keluarga sebagai Lembaga 

Pendidikan Gender. 

Selanjutnya, penelitian mengunakan metode penelitian kajian pustaka untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data yang relevan dari berbagai sumber literatur terkait 

peran keluarga dalam pendidikan gender. Metode ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menyelidiki kerangka konseptual yang telah ada dan menggali pemahaman 

yang lebih dalam tentang topik ini melalui tinjauan literatur yang komprehensif. Dengan 

 
1 Baqir Syarif Al-Qarasi, Seni Mendidik Islami,Pustaka Zahra, Jakarta: 2003,hal. 46 
2 Taufiq Mudzakkir, Pendidikan Gender dalam Analisa Sosial dan Budaya, Makalah Pada Seminar 

Nasional"Bedah Kitab Uqud al-Lujjain"di PP Putri Al-Lathifiyah II BU Tambakberas Jombang, 2000, hal 1 
3 Ahmad Mutholi'in, Bias Gender Dalam Pendidikan,Jakarta:Paramadina,2001,hlm.33 
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demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang 

bagaimana keluarga dapat menjadi agen perubahan yang signifikan dalam upaya 

mewujudkan kesetaraan gender di masyarakat. 

B. Pembahasan 

1. Pendidikan Dalam Keluarga 

Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang 

secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak menjadi orang 

yang sehat, kuat, berketrampilan, cerdas, pandai dan beriman. Dalam taraf yang 

sederhana, orang tua tidak ingin anaknya  lemah, sakit-sakitan, menganggur, bodoh dan 

nakal. Pada tingkat yang paling sederhana orang tua tidak menghendaki anaknya nakal 

dan menganggur. Dan terakhir pada taraf paling minimal ialah jangan nakal. Kenakalan 

akan menyebabkan orang tua mendapat malu dan kesulitan. Untuk mencapai tujuan itu, 

orang tualah yang menjadi pendidik pertama dan utama. Kaidah ini ditetapkan secara 

kodrati ; artinya orang tua tidak dapat berbuat lain mereka harus menempati posisi itu 

dalam keadaan bagaimanapun juga. Mengapa? Karena mereka ditakdirkan menjadi 

orang tua anak yang dilahirkannya. Oleh karena itu, mau tidak mau mereka harus 

menjadi penanggung jawab pertama dan utama. kaedah ini diakui oleh semua agama 

dan semua sistem nilai yang dikenal manusia. Sehubungan dengan tugas dan tanggung 

jawab itu maka ada baiknya orang tua mengetahui sedikit mengenai apa dan bagaimana 

pendidikan dalam keluarga. Pengetahuan itu sekurang-kurangnya dapat menjadi 

penuntun bagi orang tua dalan menjalankan tugasnya.4 

Tujuan pendidikan dalam keluarga ialah agar anak mampu berkembang secara 

maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan anaknya yaitu jasmani, akal, dan 

rohani. Tujuan lain ialah membantu sekolah atau lembaga kursus dalam 

mengembangkan pribadi anak didiknya.5 Mengingat pentingnya keluarga yang 

demikian itu, maka Islam memandang keluarga adalah lembaga hidup manusia yang 

dapat memberi kemungkinan celaka dan bahagianya anggota keluarga tersebut baik di 

dunia maupun akhirat. 

Berdasarkan persepktif ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Dan amanah itu 

wajib dipertanggung jawabkan. Secara umum tanggung jawab itu adalah kewajiban 

untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya dalam keluarga, secara 

mendasar terpikul oleh orang. Tanggung jawab tersebut, baik diakui secara sadar atau 

 
4 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994, 

hal.155   
5 Ibid, 155 
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tidak, diterima dengan sepenuh hati atau tidak, namun hal itu merupakan fitrah yang 

telah ditentukan oleh Allah SWT kepada setiap orang tua. 

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama. Di dalam 

keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan didikan dan bimbingan, karena 

sebagian besar pendidikannya pun banyak diterima dari lingkungan keluarga. Sehingga 

pendidikannya pun banyak diterima dari lingkungan keluarga tersebut. Hal yang 

demikian adalah wajar, karena keluarga khususnya orang tua adalah orang yang paling 

dekat dan paling bersahabat, bahkan semenjak anak masih ada dalam kandungan 

mereka sudah menjalin kasih sayang secara batin yang merupakan landasan utama 

dalam proses pendidikan.  

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan rohani 

dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan agama bagi anak. Karena 

pendidikan agamalah yang berperan besar dalam membentuk pandangan hidup 

seseorang sebagai penanaman nilai-nilai yang kelak mewarnai perkembangan hidup 

selanjutnya. Bahkan dapat dikatakan bahwa pendidikan agama dalam keluarga 

merupakan kunci bagi pendidikan secara keseluruhan.6 Pendidikan keluarga merupakan 

pendidikan yang sangat penting terutanma pendidikan Islam, yang mutlak harus 

dilakukan oleh kedua orang tuanya sejak dini sampai dewasa. 

Terutama jika kita mempertimbangkan bahwa keluarga merupakan landasan 

pertama dan terpenting dalam pendidikan, serta berperan sebagai pembentuk dasar dari 

karakter individu. Memahami pentingnya peran orang tua dalam pendidikan keluarga 

menjadi krusial, mengingat semua informasi dan pengalaman yang diserap oleh anak, 

baik melalui observasi, pendengaran, atau interaksi dengan orang tua, akan memiliki 

dampak signifikan terhadap pembentukan kepribadian anak. Oleh karena itu, setiap 

kata, sikap, dan perilaku orang tua mencerminkan pada anak dan berpengaruh pada 

perkembangan hidupnya. 

Bias gender yang hadir dalam lingkungan keluarga atau masyarakat secara luas 

memiliki dampak psikologis yang besar pada anak dan akan mempengaruhi 

kehidupannya di masa depan. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan dalam keluarga 

sangat bergantung pada suasana yang kondusif yang diciptakan oleh orang tua serta 

lingkungan dan pergaulan anak. Dengan demikian, menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan mempromosikan kesetaraan gender menjadi sangat penting dalam 

konteks pendidikan keluarga. 

 
6 HM. Arifin, Hubungan timbal balik pendidikan di Lingkungan sekolah dan Keluarga, Bulan bintang, 

Jakarta, 1975, hal. 71 
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2. Peran Orangtua dalam Pendidikan dan Pembentukan Karakter Anak 

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang baik. Orang tua 

yang berprofesi sebagai pencuri, penjahat, pelacur, koruptor ataupun profesi jelek yang 

lain, pasti tidak memiliki keinginan anaknya menjalani profesi yang serupa. Akan tetapi 

pasti menginginkan anaknya akan menjadi orang yang lebih baik dari dirinya. Mendidik 

anak seharusnya merupakan wahana orang tua untuk konsisten terhadap apa yang 

dikatakannya. Satukanlah kata dengan perbuatan. Orang tua tidak bisa menyuruh dan 

terus menegaskan kepada anak-anaknya sementara dirinya hanya sesekali 

menjalankannya. Sebagai orang tua harus memperbaiki dirinya terlebih dahulu. 

Antara seorang Ayah dan Ibu  harus seiring sejalan dalam memberikan teladan 

bagi anak-anaknya. Bila salah satu diantaranya belum konsisten terhadap suatu ajakan 

kebaikan, maka sudah menjadi keharusan salah satunya untuk berusaha memperbaiki 

diri pasangannya, agar seiring sejalan.  Orang tua harus menanamkan nilai-nilai aqidah 

dan akhlaq yang benar untuk anak-anaknya dengan memberi contoh nyata dalam 

perilaku. Rumah dengan segala aktivitas orang tua harus merupakan cermin bagi anak-

anaknya. Rumah yang penuh kasih sayang, cinta antara sesama anggota, saling 

menghormati dan menghargai antara yang tua dan yang muda akan menegakkan 

keharmonisan dalam rumah tangga, serta menjadi tonggak keberhasilan dalam mendidik 

anak-anak. Seorang Ibu yang memberi tauladan dengan memberikan kasih sayang dan 

curahan perhatian kepada anak-anaknya, menghormati sang ayah, akan ditiru oleh 

putra-putrinya. Seorang ayah yang penuh kasih sayang terhadap anak-anaknya, tidak 

meremehkan ibu dan anak-anaknya, bahkan sangat menghargai mereka akan 

menimbulkan sikap senada yang terpatri dalam diri anak. 

3. Tatanan Keluarga dan Kesetaraan Gender 

Mengungkap kesetaraan dalam keluarga adalah bermula untuk menghadapi 

berbagai aspek, termasuk Demokrasi, Sosial Kemasyarakatan, sekaligus membentuk 

kesetaraan diantara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan bermula dari keluarga, 

mungkin pendapat ini baru kita dengar, akan tetapi bisa untuk penganalisaan lebih 

cermat bahwa segala sesuatunya dimulai dari keluarga. Keluarga yang membentuk 

segala-galanya sebagai awal dari kepribadian. Maka dari itu harus menjadi perhatian 

kita untuk membina keluarga. Keluarga yang dimaksud adalah seorang Bapak, Ibu dan 

anak. Banyak orang berpendapat bahwa keluarga sangat tergantung pada Bapak/Suami. 

Memang kita menerima seutuhnya apa yang tertera dalam Al Qur'an, Allah berfirman : 

 ـاءِّ........س ِّيِّالن  ِّل ِّع ِِّّن ِّو ِّام ِّو ِّق ِِّّال ِّج ِّالر  ِّ
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Artinya : "Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi seorang perempuan ……" 

(Q.S. 4 : 34)7 

Pemimpin yang dimaksud bukan penguasa yang kaku dan tabu, pemimpin yang 

dimaksud adalah untuk menjadi acuan pokok dalam pembinaan meterial maupun 

spiritual sekaligus akhlaq. Seringkali kita lihat apa yang terjadi dalam lingkup keluarga 

sangat memusatkan segalanya terhadap seorang bapak yang pada akhirnya ada suatu 

kebanggaan tersendiri mempunyai seorang anak laki-laki. Mengenai makna anak 

perempuan dan laki-laki dapat dilihat pengaruh nilai-nilai budaya tentang gender, 

apakah yang terwujud adalah sistem patriarkal atau tidak, namun banyak terkait pada 

nilai itu. Dalam masyarakat yang sistem kekerabatannya patrilineal, sering dapat 

diamati adanya rumusan yang eksplisit memberi penilian yang lebih positif pada anak 

laki-laki dibandingkan anak perempaun. 

Dengan peran laki-laki sebagai pemimpin adalam rumah tangga dan peran 

perempuan untuk hamil, melahirkan dan menyusui (keistimewaan kodrati), maka atas 

dasar keistimewaan kodrati tersebut, Islam mewajibkan laki-laki sebagai suami untuk 

memnuhi kewajiban istri dan anak-anaknya. Tetapi ini bukan berarti perempuan sebagai 

istri tidak berkewajiban secara moral membantu suami mencari nafkah. Islam 

menggariskan prinsip kesejajaran dan kenitraan atas dasar musyawarah dan tolong 

menolong serta disesuaikan dengan kondisi masing-masing keluarga. Jadi prinsip 

kemitraan harus dicontohkan dalam kehidupan suami istri. Tidaklah aib atau terlarang 

dalam pandangan agama, seorang perempuan/ istri melakukan suatu pekerjaan untuk 

memperoleh penghasilan. Dan atas dasar itu pula tidak dapat dinilai kecuali terpuji 

seorang suami yang membantu istrinya dalam urusan rumah tangga.8 

Keluarga adalah salah satu elemen pokok pembangunan entitas-entitas 

pendidikan, menciptakan proses-proses naturalisasi sosial, membentuk kepribadian-

kepribadian, serta memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-anak yang terus bertahan 

selamanya. Dengan kata lain, keluarga merupakan benih awal penyusunan kematangan 

individu dan struktur kepribadian. Dalam banyak kasus, anak-anak mengikuti orang tua 

dalam berbagai kebiasaan dan prilaku. Jadi orang tua sangat diperluakan peran aktifnya 

dalam mendidik anak-anaknya9. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 

mendapatkan pendidikan dan pembimbingan. Dan dikatakan sebagai lingkungan yang 

 
7 Departemen Agama RI, Op. Cit, 123 
8 Marlinda Irwanti Pornomo, Op.Cit, 41-42.   
9 Baqir Syarif Al-Qarasi, Op.Cit, 46 
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utama karena sebagian besar kehidupan anak berada dalam lingkungan keluarga. 

Sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dari keluarga. 

Samsul Nizar mengatakan bahwa keluarga (lingkungan rumah tangga), pada umumnya 

merupakan lembaga pertama dan utama dibenak anak. Hal ini disebabkan, karena kedua 

orang tuanyalah orang yang pertama dikenal dan diterimanya pendidikan, bimbingan, 

perhatian dan kasih sayang yang terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya, 

merupakan basis yang sangat ampuh bagi pertumbuhan dan perkembangan psikis serta 

nilai-nilai sosial dan religius pada diri anak didik10. 

Zakiah Darajad mengatakan, pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga 

bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan 

mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan 

kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan ini terwujud 

berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik 

antara orang tua dan anak didik11. Secara sosiologis keluarga merupakan bagian dari 

masyarakat, dalam hal ini peran keluarga sangat penting terutama dalam pembentukan 

perkembangan diri anak, khususnya orang tua mempunyai pengaruh yang sangat besar 

di mana ia berperan sebagai pendidik pertama dan utama. Untuk itu diharapkan orang 

tua harus mampu mendidik anak-anaknya, dan keberhasilan anak dalam masa depannya 

tergantung dari bagaimana cara orang tua memberikan pendidikan. 

Keluarga adalah sebagai persekutuan hidup terkecil dari masyarakat dan negara 

luas. Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup adalah terletak dalam keluarga.12 

Keluarga merupakan salah satu pendidik yang memiliki arti penting bagi proses 

pendidikan anak. Makna tersebut yaitu: 

a. Keluarga merupakan wadah pertama dan utama, anak diukir kepribadiannya, 

menemukan "aku" nya, mengenal kata-kata, tata nilai dan norma kehidupan, 

berkomunikasi dengan orang lain dan sebagainya, yang kesemuanya dimulai dari 

keluarga. 

b. Dalam keluarga terdapat hubungan emosional yang kuat dan erat antar anggota 

keluarga, pendidikan berlangsung sepanjang waktu dan merupakan peletak pondasi 

pertama dalam membentuk kepribadian anak13. 

Mengingat pentingnya keluarga yang demikian itu, maka Islam memandang 

keluarga bukan hanya persekutuan terkecil saja, tetapi lebih dari itu sebagai lembaga 

 
10 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya,2001, 125 
11 Zakiah darajad, Ilmu Pendidikan Islam, jakarta: Bumi aksara, 1996,.35 
12 HM. Arifin, Op.Cit, 71 
13 Zainuddin,dkk., Op.Cit, 71 
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hidup manusia yang dapat memberi kemungkinan celaka dan bahagianya anggota 

keluarga tersebut baik di dunia maupun akherat. Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah 

amanat Allah. Dan amanah itu wajib di pertanggungjawabkan. Secara umum tanggung 

jawab itu adalah kewajiban orang tua untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-

anaknya dalam keluarga. 

Peran keluarga bagi anak sangatlah besar, dan orang tua punya tanggung jawab 

untuk menuntun dan mengembangkan pribadi serta rasa kemasyarakatan yang ada pada 

diri anak, seperti melakukan komunikasi dan bergaul. Harmonisasi hubungan keluarga 

perlu dijaga agar anak merasa tentram dan damai dalam keluarga tersebut. Sebaliknya, 

jika terjadi disharmonisasi dalam keluarga, maka akan mempengaruhi jiwa anak dan 

menimbulkan keresahan batinnya.14 Sedangkan untuk menciptakan suasana yang baik 

adalah dengan menciptakan terwujudnya saling pengertian, saling menghargai, saling 

mempercayai dan saling menyayangi diantara seluruh anggota keluarga. Dengan 

demikian akan dapat dihindarkan dari berbagai masalah-masalah negatif yang akan 

mengganggu ketentraman keluarga tersebut.15 

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama. Di dalam 

keluarga inilah pertama kali anak mendapatkan didikan dan bimbingan, karena sebagian 

besar pendidikannya banyak diterima dari lingkungan keluarga. Sehingga 

pendidikannya pun banyak diterima dari lingkungan keluarga tersebut. Hal yang 

demikian adalah wajar, karena keluarga khususnya orang tua adalah orang yang paling 

dekat dan paling bersahabat, bahkan semenjak anak masih ada dalam kandungan 

mereka sudah menjalin kasih sayang secara batin yang merupakan landasan utama 

dalam proses pendidikan.  Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada 

pendidikan rohani dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan agama bagi 

anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam membentuk pandangan 

hidup seseorang sebagai penanaman nilai-nilai yang kelak mewarnai perkembangan 

hidup selanjutnya. Bahkan dapat di katakan bahwa pendidikan agama dalam keluarga 

merupakan kunci bagi pendidikan secara keseluruhan.16 

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sangat penting karena dalam 

keluargalah pendidikan dasar kepribadian akan dapat ditanamkan. Dan disini peran serta 

orang tua sangatlah dibutuhkan. Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam 

pendidikan keluarga, dimana semua pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya 

(oleh anak) baik melalui penglihatan, pendengaran, ataupun tingkah laku yang berasal 

 
14  Ibid, 71 
15 Zakiyah Darajad, Op.Cit. 47     
16  HM. Arifin.Op Cit. 72 
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dari orang tua akan mempengaruhi dan mewarnai terhadap pembentukan pribadi anak, 

maka setiap kata, sikap dan tingkah laku orang tua merupakan cermin si anak dan akan 

mewarnai kahidupannya. 

Demikian pula dalam penamanan kesetaraan gender dalam keluarga, orang tua 

adalah faktor terpenting yang dapat mempengaruhi pola pikir anak yang nantinya akan 

ia kembangkan dimasa-masa yang akan datang. Dalam pendidikan gender, orang tua 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, 

karena apabila dalam satu keluarga tersebut terjadi bias gender maka hal ini akan sangat 

berpengaruh pada pola pikir anak-anaknya dimasa yang akan datang. Ketidakadilan 

gender dalam keluarga sering kali termanifestasi dalam berbagai bentuk, diantaranya 

adalah marginalisasi (peminggiran) perempuan, subordinasi (penomorduaan) 

perempuan, stereotipe (pelabelan negatif) terhadap perempuan, kekerasan (violence) 

terhadap perempuan serta beban kerja lebih banyak dan panjang (doble burden)17. Dan 

anak akan sangat peka terhadap reaksi sosial yang ditimbulkan oleh kedua orang tuanya 

tersebut.  

Oleh karena itu apabila dalam keluarga sering kali terjadi ketidakadilan gender 

maka cara berfikir, bertindak dan berlaku seorang anak dalam kehudupan sehari-hari 

akan sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian yang pernah dialaminya. Bila 

pandangan orang tua tersebut adalah bias gender, maka anak-anak yang menjadikannya 

panutan, juga akan memiliki pandangan yang sama. Hal ini akan mengakibatkan 

ketidakadilan gender di keluarga dan masyarakat  akan terus bertahan. Sebaliknya, bila 

orang tua memiliki pandangan tentang hubungan gender secara adil, maka peluang bagi 

terciptanya kesetaraan gender semakin terbuka, paling tidak dalam lingkup 

komunitasnya. Bagaimanapun orang tua mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

merubah pola pikir anak dalam  kesetaraan gender di keluarga dan masyarakat secara 

luas. Disinilah peran keluarga sebagai lembaga pendidikan berbasis gender dapat 

diterapkan secara maksimal dan keluarga juga punya peran penting untuk mewujudkan 

keadilan sosial, termasuk didalamnya adalah keadilan gender. 

4. Keadilan dan Kesetaraan Pendidikan Gender di Keluarga 

Para pakar berpendapat, secara psikologi anak jiwanya sangat tajam, apa yang 

mereka terima sejak dini di dalam keluarganya akan tertanam dalam banak fikirannya. 

Keluarga dalam mendidik anak laki-laki dan perempuan umumnya diarahkan melalui 

mainan dan ketrampilannya, sehingga apa yang telah dibidangi oleh anak sejak kecil, 

seolah-olah itulah suatu tugas kewajiban bagi anak selanjutnya.  Di dalam mendidik 

 
17 Ahmad Mutholi'in, Op.Cit, 33 



MUhamad Ali A., Muhammad Umar F.                      Peran Keluarga sebagai.....  

Kartika: Jurnal Studi Keislaman. Volume 3, Nomer 2, November 2023 134 

anak, sering kali kita memisahkan antara lelaki dan perempuan, misalnya anak laki-laki  

tidak boleh masak memasak, atau seorang Ibu tidak pernah memperkenalkan kepada 

anak laki-laki sepaya labih tahu apa yang menjadi kebiasaan atau pekerjaan rumah, 

yang sering kali hanya dikerjakan oleh seorang Ibu. 

Dan sebaliknya seorang Ayah dan seorang Ibu juga tidak pernah 

memperkenankan anak perempuan untuk mempunyai sikap yang sama sebagaiman 

yang menjadi tugas kebiasaan seorang anak laki-laki, misalnya seorang anak perempuan 

dilarang main mobil-mobilan, pesewat terbang, main layang-layang atau pistol-pistolan 

dan lain-lain.18 Dengan pola-pola pendidikan yang dibentuk sejak anak masih balita, 

maka anak akan menyikapi bahwa apa yang tidak diperkenankan dan apa yang 

diperkenankan pada mereka maka anak kelak akan membatasi kegiatannya sesuai 

dengan apa yang mereka peroleh ketika masih aktif (kecil). Hal ini menyebabkan anak 

perempuan terfokus pada pekerjaan domestik (dalam rumah tangga) sedangkan anak 

laki-laki pada pekerjaan publik (luar rumah). Apalagi soal pendidikan yang 

mengutamakan anak laki-laki dari pada anak perempuan (pada tingkat ekonomi 

keluarga yang lemah), karena "orang tua tidak dapat melakukan investasi dalam 

pendidikan anak perempuan mereka, karena tenaga anak perempuan dibutuhkan di 

rumah.19 Pola ini turut menetukan ketimpangan pendidikan anak perempuan dan laki-

laki. 

Berbuat adil dan bijaksana terhadap semua anak adalah wajib bagi orang tua. 

Ayah atau Ibu tidak boleh membeda-bedakan sikap terhadap anaknya. Mengabaikan 

yang lebih lemah (fisik/kemampuan) dan memprioritaskan yang lebih kuat (fisik 

ataupun prestasi). Orang tua jangan memberi perhatian yang lebih terhadap yang satu 

dibanding yang lain, jangan pula mengasihi serta mencintai anaknya yang satu lebih 

dari yang lain.  Dan juga  orang tua jangan membedakan anatara anak laki-laki dan anak 

perempuan. Anak laki-laki memang berbeda dengan anak perempuan, dan itu memang 

fitroh, Allah Swt. menciptakannya seperti itu. Mereka memang berbeda, tetapi bukan 

untuk dibeda-bedakan. Orang tua harus mendidik mereka secara sama untuk menjadi 

anak yang sholeh dan sholehah. 

Perlakuan orang tua yang tidak adil terhadap anak-anaknya akan membawa 

dampak yang negatif dalam perkembangan jiwanya. Anak akan merekam perlakuan 

yang berbeda dari orang tua dengan perasaan tertekan, bahwa dia tidak lebih berharga 

 
18 Marlinda Irwanti Pornomo, Op.Cit,. 45 
19 Ibid, hal. 46. 
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dari saudaranya.20 Pada dasarnya semua pekerjaan dan perbuatan yang mulia disisi 

Allah Swt. tidak ada perbedaan diantara lelaki dan perempuan. Oleh karenanya 

kepincangan yang tidak sejalan dengan apa yang dimaksud oleh Islam, maka 

mengakibatkan kepincangan dalam beragama dan keluarga. Dintara keduanya dituntut 

oleh Allah Swt. dengan pengabdian dan tugas yang sama. 

ثنَاَ اِسْمَعِيْلُ حَدَّثنَيِ مَالِكٌ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِيْناَرٍ عَنْ عَبْدِاللهِ ابْنِ عُمَرَ رَضِىَ اُلله  حَدَّ

عَنْهُمَاانََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وسلَّمَ قال الَاَ كُلُّكُمْ رَاعٍ َو كُلُّكُمْ مَسْؤُلٌ عَنْ 

 رَعِيَّتِهِ.....

 

Artinya : "Setiap kamu adalah pemimpin dan masing-masing akan ditunut dengan 

pertanggungjawabannya (diantara laki-laki dan perempuan) atas 

kepemimpinannya……". (Hadits Bukhori dari Muslim r.a.)21 

 

Mengingat tugas yang sama maka kesetaraan bermula dari berbagai hal yang 

sekitarnya dapat dilakukan oleh masing-masing jenis, laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan Al Qur'an, Allah Swt. berfirman : 

 وَقَبآَئِلَ لِتعَاَرَفوُْا.... يآيُّهَا النَّاسُ إنَِّا خَلقَْناَكُمْ مِنْ ذَكَرٍوَأنُْثىَ وَجَعَلْنكَُمْ شُعوُْباً

Artinya : " Hai sekalian manusia sesungguhnya Aku telah menciptakan kamu dari 

laki-laki dan perempuan dan Aku jadikan kamu bersuku-suku berbangsa-bangsa 

supaya kalian saling mengenal..." (Q.S.49:13)22 

 

Dari kata-kata supaya saling mengenal diantara laki-laki dan perempuan dan 

diantara kulit putih dan hitam, ayat dimaksud adalah supaya memahami diantara hak-

hak dari tugas yang menjadi kewajiban diantara kedua jenis itu, diantara keduanya 

saling mengisis kekurangan dan membantu kekurangan dari masing-masing pihak.  

 

C. Kesimpulan  

Berdasarkan deskripsi pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

ketika membahas tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak-anak, dapat dipahami 

bahwa anak-anak adalah anugerah yang harus dihargai dan diamanahkan oleh Allah 

kepada kedua orang tua. Kedua orang tua memiliki peran penting sebagai teladan bagi 

putra-putrinya, karena mereka adalah sosok yang akan dijadikan contoh dalam menghadapi 

kehidupan. Keadilan dalam pendidikan juga menjadi prinsip yang sangat penting, di mana 

 
20 Nurun Najwah, Relasi Ideal Suami Istri, PSW IAIN Sunan Kalijaga, McGill-ICIHEP, 2002 ,  32 
21 Imam Bukhori, Kitab Shohih Muslim juz 7, Dar al-Fikr, 104 
22 Departemen Agama RI, Op. Cit, 847 
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setiap anak memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan 

proporsional. Keadilan ini mencakup pemberian perhatian dan kasih sayang yang merata 

kepada semua anak, tanpa membeda-bedakan berdasarkan kemampuan fisik atau prestasi. 

Dengan demikian, pendidikan yang diberikan oleh orang tua haruslah didasarkan pada 

prinsip keadilan yang menyeluruh, di mana semua anak memiliki kesempatan yang sama 

untuk berkembang dan meraih potensi mereka sepenuhnya dalam lingkungan keluarga 

yang kondusif. 
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